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Abstrak:

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
di Indonesia. Salah satu pelaku UMKM yang bergerak di sektor kuliner di Kota Bandung adalah Stoik Coffee.
Seiring dengan meningkatnya persaingan dan pergeseran tren perilaku konsumen, Stoik Coffee dihadapkan pada
berbagai kendala, seperti keterbatasan dalam operasional harian, strategi pemasaran yang belum maksimal, serta
penurunan pendapatan. Kendati demikian, terdapat peluang bisnis yang masih dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan kinerja perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji faktor-faktor internal dan eksternal serta
menyusun strategi pengembangan bisnis yang sesuai bagi Stoik Coffee. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi literatur. Analisis dilakukan
melalui Matriks IFE dan EFE untuk menilai kondisi internal dan eksternal, yang kemudian dipetakan ke dalam
Matriks SWOT dan IE guna menentukan posisi strategis perusahaan. Tahap akhir menggunakan QSPM untuk
menetapkan strategi prioritas yang paling sesuai dengan kebutuhan Stoik Coffee. Penelitian ini melibatkan lima
informan, terdiri dari tiga responden internal dan dua responden eksternal, guna memperoleh gambaran yang
komprehensif terhadap situasi bisnis.

Kata Kunci: Matriks IFE, Matriks EFE, SWOT, IE Matrix, QSPM

I. PENDAHULUAN

Pesatnya perkembangan dan keragaman usaha di Indonesia telah menciptakan iklim persaingan yang
semakin kompetitif. Salah satu bentuk usaha yang sangat beragam dan berkembang di Indonesia adalah Usaha
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) (Feriyanto & Nuryani, 2024). Feriyanto dan Nuryani (2024) dalam
Tambunan (2021) menjelaskan bahwa UMKM merupakan jenis usaha produktif yang dijalankan secara mandiri,
baik oleh individu maupun badan usaha, yang berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi
nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 1, UMKM mencakup usaha mikro, kecil,
dan menengah. Meski memiliki variasi usaha yang luas, keberagaman ini juga berpotensi meningkatkan tingkat
persaingan di dunia usaha (Rizqi, Wahyudi, & Khristianto, 2023). Pernyataan ini sejalan dengan data dari Badan
Pusat Statistik mengenai pertumbuhan UMKM di Indonesia, khususnya di wilayah Kota Tasikmalaya, Provinsi
Jawa Barat.

Bandung, sebagai salah satu kota di Pulau Jawa, memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan
UMKM. Kota ini dikenal sebagai salah satu tempat terbaik untuk menjalankan bisnis. UMKM di Bandung
memberikan kontribusi yang besar terhadap perekonomian daerah. Menurut Kepala Dinas Koperasi dan UMKM
Kota Bandung, sektor ini menyumbang hingga 80% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) kota tersebut.
Sebagai bentuk apresiasi terhadap para pelaku UMKM, pemerintah kota bekerja sama dengan HIPMI
menyelenggarakan acara penghargaan khusus bagi UMKM berprestasi.



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5319

Title

. | ||'|“|| llll
.
s i

Gambar 1. 1 Jumlah UMKM di indonesia
Sumber: Badan Pusat Statistik, (2023)

Grafik yang ditampilkan menggambarkan jumlah perusahaan industri skala mikro dan kecil di Indonesia
berdasarkan provinsi pada tahun 2023, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS). Grafik tersebut
menggunakan diagram batang horizontal, di mana sumbu vertikal menunjukkan nama-nama provinsi dan sumbu
horizontal mewakili jumlah unit usaha. Masing-masing batang menggambarkan jumlah perusahaan di setiap
provinsi dengan warna yang berbeda, meskipun tidak secara eksplisit membedakan antara skala mikro dan kecil.

Dari grafik tersebut, terlihat bahwa provinsi dengan jumlah perusahaan industri skala mikro dan kecil
terbanyak adalah Jawa Barat, diikuti oleh Jawa Tengah dan Jawa Timur. Ketiga provinsi ini memang merupakan
wilayah dengan tingkat kepadatan penduduk dan aktivitas ekonomi yang tinggi, sehingga wajar jika jumlah
UMKM juga besar. Sementara itu, provinsi-provinsi di kawasan timur Indonesia seperti Papua Barat, Maluku
Utara, dan Papua memiliki jumlah perusahaan yang jauh lebih rendah. Hal ini kemungkinan besar disebabkan
oleh keterbatasan infrastruktur, akses pasar yang terbatas, serta tingkat urbanisasi yang masih rendah.

IL. TINJAUAN LITERATUR
A. 2.1.1 Manajemen Strategi

Menurut Michael Polter (dalam Sudianti & Hadita, 2022), manajemen strategi adalah suatu pendekatan
yang memungkinkan perusahaan berfungsi secara terpadu, sehingga menghasilkan sinergi yang menjadikan
keseluruhan perusahaan lebih kuat daripada sekadar gabungan bagian-bagiannya
2.1.2 Strategi

Sudianti (2022) menyatakan bahwa, Strategi pada dasarnya dirancang sebagai respons terhadap
perubahan lingkungan eksternal yang signifikan bagi suatu organisasi. Respons ini harus mempertimbangkan
kapasitas internal organisasi untuk menentukan sejauh mana organisasi mampu memanfaatkan peluang dan
mengurangi ancaman dari luar, guna memperoleh hasil optimal dengan memaksimalkan keunggulan yang
dimiliki saat ini.
2.1.3 Formulasi Strategi

Menurut Pearce II dan Robinson (2014:21), proses perumusan strategi berperan penting dalam
membantu para eksekutif untuk menetapkan identitas perusahaan, merumuskan tujuan yang ingin dicapai, serta
menentukan metode yang tepat guna mencapai tujuan tersebut
2.1.4 Resource-Based View (RBV)

Pendekatan Resource-Based View (RBV) merupakan model yang menekankan bahwa kinerja perusahaan
sangat dipengaruhi oleh sumber daya internal serta kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya
tersebut sebagai landasan utama untuk menciptakan keunggulan bersaing (Barney & Hesterly, 2015:86).

2.1.5 Porter’s Five Forces

Menurut David (2017), kerangka Porter’s Five Forces merupakan alat analisis yang digunakan untuk
memahami tingkat intensitas persaingan dalam suatu industri. Kerangka ini mencakup lima elemen utama, yaitu:
persaingan antar perusahaan yang sudah ada, kekuatan tawar menawar dari pemasok, ancaman dari produk
substitusi, potensi masuknya pendatang baru, serta kekuatan tawar dari konsumen.

2.1.6 PESTEL
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Analisis PESTEL, yang juga dikenal sebagai PESTLE Analysis, merupakan pengembangan dari model
PEST (Political, Economic, Social, Technological). Dalam versi ini ditambahkan dua elemen penting, yaitu
aspek lingkungan (Environmental) dan aspek hukum (Legal), guna memperluas cakupan analisis terhadap
faktor-faktor eksternal yang memengaruhi organisasi.

2.1.7 IFE (Internal Factor Evaluation)

Menurut David (2023), salah satu cara ringkas dalam melakukan audit manajemen strategis internal adalah
dengan menyusun Matriks Evaluasi Faktor Internal (IFE). Matriks ini merupakan alat bantu dalam perumusan
strategi yang berfungsi untuk merangkum dan menilai kekuatan serta kelemahan utama dari berbagai aspek
fungsional perusahaan.

2.1.8 EFE (External Factor Evaluation)

Matriks EFE (External Factor Evaluation) digunakan untuk menganalisis berbagai faktor eksternal yang
berhubungan dengan peluang (Opportunities) dan ancaman (Threats) yang dianggap signifikan bagi perusahaan.
Secara umum, analisis SWOT bertujuan untuk mengenali faktor-faktor penting dengan pendekatan logis, yakni
mengoptimalkan kekuatan dan peluang yang dimiliki perusahaan, sekaligus mengurangi dampak dari kelemahan
dan ancaman.

2.1.9 IE Matrix

Matriks IE (Internal-External) merupakan gabungan dari Matriks IFE dan Matriks EFE yang digunakan
untuk menentukan posisi strategis perusahaan secara umum. Tujuan dari Matriks IE adalah untuk membantu
mengidentifikasi strategi yang tepat berdasarkan posisi perusahaan dalam peta strategi.

2.1.10 SWOT

Analisis SWOT adalah metode yang digunakan secara sistematis untuk mengenali berbagai faktor dan
strategi yang paling sesuai satu sama lain.
2.1.11 QSPM Matrix

Menurut Ardiansayh & Silmi (2022) QSPM merupakan metode yang memungkinkan analisis berbagai
strategi secara berurutan maupun simultan, tanpa batasan jumlah strategi, dan memungkinkan evaluasi
dilakukan secara langsung dan objektif terhadap alternatif strategi yang dianggap menarik.
2.2 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan susunan konsep yang mengatur ide, teori, dan konsep relevan dalam
penelitian. Menurut Sugiyono (2022), kerangka pemikiran berfungsi sebagai landasan teoritis yang
menghubungkan teori dengan fakta penelitian. Kerangka ini membantu peneliti merumuskan pertanyaan
penelitian, memilih metode yang tepat, serta menafsirkan hasil. Berikut adalah gambar kerangka pemikiran

yang digunakan dalam penelitian ini:

PR Analisis Lingkungan
Analisis Lingkungan Internal Flstemal

Matriks [FE Matriks EFE

l

Matriks TE

l

Matriks SWOT

l

Matriks QSPM

l

Rekomendasi Sfrategi
Bam Alternatif
Stoik Coffee

Gambar 1. 2 Kerangka Pemikiran
Sumber: Data Olahan Penulis (2025)



ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5321

III. Metodologi Penelitian
A. Karakteristik
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang
menyeluruh terhadap suatu fenomena melalui cara pandang yang kontekstual dan interpretatif
3.2 Operasional Variable
Dalam setiap penelitian, variabel operasional merupakan unsur penting yang harus ditentukan. Menurut
Sugiyono (2022), variabel penelitian adalah karakteristik atau sifat yang dapat mengalami perubahan dan
melekat pada individu, objek, atau kegiatan yang menjadi fokus kajian. Variabel-variabel tersebut ditetapkan
oleh peneliti untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam rangka menarik kesimpulan secara sistematis.
IV. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan metode kualitatif, di mana data primer diperoleh
melalui wawancara dengan narasumber internal maupun eksternal Stoik Coffee. Tujuan penelitian ini adalah
untuk memahami kondisi lingkungan internal dan eksternal perusahaan sebagai dasar dalam merumuskan strategi
pengembangan bisnis. Wawancara dilakukan terhadap delapan narasumber, terdiri atas tiga pihak internal
(pemilik, manajer, dan Barista) serta tiga pihak eksternal (Pesaing dan dua Konsumen

Tabel 4. 1 Hasil Peluang dan Ancaman Stoik Coffee

Variabel Peluang Ancaman
ketergantungan yang
tinggi pada tren media
sosial dan platform

memanfaatkan teknologi
untuk akses pasar yang
lebih luas

digital
Media sosial Tren media sosial cepat
Teknologi memperluas promosi berubah, risiko
dan menarik pelanggan. kehilangan relevansi.
Keterbatasan

pemahaman teknologi
menghambat daya saing
UMKM.

Minat tinggi pada
UMKM kuliner
membuka pasar luas dan
responsif.
Pertumbuhan penduduk
menambah konsumen
potensial dan
memperluas pasar.

Selera cepat berubah dan
persaingan kuliner
sangat ketat.

Demografi Massyarakat




ISSN : 2355-9357

e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5322

Gaya hidup konsumtif
dan tren nongkrong
meningkatkan
permintaan UMKM
kuliner.

Perubahan gaya hidup
cepat, UMKM bisa
kehilangan relevansi.

Kesadaran masyarakat
tinggi, mendorong
pertumbuhan pasar

UMKM.

Konsumen selektif dan

bergantung pada ulasan,
UMKM tanpa eksposur
positif terancam tersisih.

Politik dan budaya

Dukungan pemerintah
melalui regulasi, ruang
usaha, dan program
digitalisasi.

Kebijakan pembatasan

dan pajak mengurangi

fleksibilitas serta daya
saing UMKM.

Budaya nongkrong dan
konsumtif mendukung
pertumbuhan serta
inovasi UMKM kuliner.

Pasar, Pesaing, dan
Pendukung SDM

Keragaman harga
menjadi pembeda dan
memperjelas segmentasi
pasar UMKM.

Konsumen cenderung
memilih harga murah
dengan fasilitas
memadai, UMKM
berisiko ditinggalkan.

Variasi dan kelengkapan
produk meningkatkan
daya tarik dan kreativitas
UMKM.

Kebaruan produk
meningkatkan daya
tarik, citra kreatif, dan
loyalitas konsumen.

Bahan berkualitas
meningkatkan loyalitas
konsumen dan citra
positif UMKM.

Biaya tinggi membuat
harga jual lebih mahal
dan kurang kompetitif.

Strategi adaptif jangka
pendek dan panjang
memperkuat daya saing

UMKM.

Tingginya turnover
karyawan dan fluktuasi
harga bahan baku
mengganggu stabilitas

usaha.
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Tabel 4. 2 Matriks IFE

|7 Memiliki kckc_rmpakau tim dan budaya kerja 0.034755 4 0.139021
vang kolaboratif.
Mampu membangun budaya kerja vang adaptif,
& | progresif, serta mendorong karvawan melakukan | 0033175 3 0.,099526
perbaikan diri.
19 | Adanva budava perbaikan berkelanjutan. 0.036335 | 0,14534
70 Mampu memotivasi karyawan dan menjaga 0.034755 3 0.104265
suasana kerja positif,
21 RC[-:]’I.JII!]‘IIL‘H .np:.:l?. hire sesuai kfhl.J-tl.IhEI.n dengan 0.037915 3 0113744
fokus pada individu yang mau berkembang.
Weakness
I :;rlll?:mg tindih jobdesk akibat adanya rangkap 0.030016 | 0.030016
2 | Tidak ada aturan tertulis secara formal. 0,030016 3 0060032
3 | Ketergantungan pada modal internal. 0,030016 l 0030016
4 | Benefit untuk magang/part-time belum jelas. 0,030016 | 0030016
5 Jangkauan pemasaran masih terbatas pada area 0.030016 | 0.030016
tertentu.
& | Strategi pemasaran yang terbatas. 0.031596 | 0031596
7 | Pemasaran terlalu mengandalkan event. 0.,031596 | 0031596
§ | Kapasitas mesin yang terbatas. 0.030016 | 0030016
Seleksi sederhana sehingga berpotensi kurang
9 | memperhatikan aspek kompetensi  jangka | 0,031596 2 0063191
panjang.
1 2688784
9 | pembiayaan internal, obligasi, serta dukungan | 0,034755 3 0,104265
dari grup Astra.
Pasokan barang terencana, buffer stock tersedia,
[0 | dan pemanfaatan teknologi loT & preventive | 0,034755 3 0104265
maintenance menekan downtime.
1 [ Menonjolkan identitas sebagai WFC friendly. 0033175 i 0099526
12 ."'Lljﬂ!!]‘__-.-'ﬂ l.'.l]'!ICI'I'[Elﬁ.]. .pada .Pcmcnuhan kebutuhan 0.031596 3 0.094787
konsumen berbasis experience.
13 :j;.‘::;:rll]nlkﬂ]l hospitality yang ramah dan after 0.034755 3 0.104765
14 Memiliki konsistensi pelayanan pada kepuasan 0.033175 4 0.132701
dan kenvamanan pelangoan.
15 Memiliki :?lat produksi yvang sudah lengkap dan 0.031596 3 0.094787
mencukupi.
16 | Mampu menjaga keharmonisan tim. 0,037915 3 0113744
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Berdasarkan hasil Matriks IFE, Stoik Coffee memperoleh total skor sebesar 2,69. Skor

4.3.2 Analisis EFE

Dalam menilai kondisi internal perusahaan, digunakan Matriks Internal Factor Evaluation (IFE). Matriks ini
berfungsi untuk mengidentifikasi faktor kekuatan (strengths) dan kelemahan (Weaknesses) yang berpengaruh
terhadap kinerja Stoik Coffee secara internal. Setiap faktor diberi bobot dan rating untuk menunjukkan
tingkat kepentingan serta kemampuan perusahaan dalam mengelolanya. Hasil perhitungan total skor
kemudian menjadi gambaran mengenai sejauh mana kekuatan internal perusahaan dapat dijadikan dasar
dalam penyusunan strategi.
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Tabel 4. 3 Matriks EFE

No Faktor Eksternal BOBOT | RATING | NILAI

Opportunities

{ | Memanfaatkan teknologi untuk akses

pasar yang lebih lugs. 0045788 4 0,18315

2 | Media sosial memperluas promosi dan
menarik pelanggan.

3 | Mmat tinggi pada UMKM kuliner

membuka pasar luas dan responsif.

0,043956 3 0131868

0,043956 3 0131868

4 | Pertumbuhan penduduk  menambah

_ . 0047619 | 0. 190476
konsumen potensial.

5 | Gaya hidup konsumtif dan tren
nongkrong meningkatkan permintaan.

i | Kesadaran masyarakat tinggi,
mendorong pertumbuhan pasar UMEM.

0,040203 3 0,120879

0.,047619 3 0,142857

7 | Dukungan pemerintah melalui regulasi,

2
ruang usaha, dan digitalisasi. 0,040293 3 0, 120879

g | Budaya nongkrong dan kqm‘.u.m.tlif 0.045788 3 0137363
mendukung pertumbuhan serta inovasi.

g | Keragaman harga menjadi pembeda dan

L -l 0045788 3 0,137363
memperjelas segmentasi pasar.

o | Variasi dan  kelengkapan produk

2
meningkatkan daya tarik dan kreativitas. Pl 4 0.161172

11 | Kebaruan produk meningkatkan daya

2
tarik, citra kreatif, dan loyalitas. 0040451 4 0.197%002

12 Eﬂ.ha!n | berkualitas .n'ljcnlngk.atkan 0.040293 4 0161172
lovalitas konsumen dan citra positif.

13 | Strategi adaptif jangka pendek dan

panjang memperkuat daya saing. 0,045788 3 0,137563

Threats
| | Ketergantungan tinggi pada tren media | 4 n43056 3 0087012
snsial dan platform digital. )
2 | Tren media sosial cepat berubah, nsiko 0.042125 2 0.084249

kehilangan relevansi.
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3 Keterbatasan pemahaman  teknologi | 0.042125 2 0,084249
menghambat dava saing UMEM.

4 Scll_':m cepat berubah dan persaingan 0.043956 | 0.043956
kuliner sangat ketat.

5 | Perubahan gaya hidup cepat, UMKM | hiags6
bisa kehilangan relevansi.

Konsumen selektif dan bergantung pada
¢ | ulasan, UMKM tanpa eksposur positif | 0,042125 2 0084249
terancam tersisih.

[

0087912

7 | Kebijakan pembatasan dan pajak 0.047125 " 0.084749
mengurangi fleksibilitas dan daya saing, [ = o

§ | Konsumen cenderung memilih harga | o j3g462 1 0.038462
murah dengan fasilitas memadai. ' )

? Biaya tinggi membuat harga jual lebih 0,040293 2 0,080586
mahal dan kurangz kompetitif.

Tingginya turnover karyvawan dan
fluktuasi harga bahan baku mengganggu | 0.043936
stabilitas.

10

]

0.087912

l 2419414
Berdasarkan hasil Matriks EFE, Stoik Coffee memperoleh total skor sebesar 2,42

4.3.3 Analisis Matriks IE

Berdasarkan hasil analisis, dengan skor IFE sebesar 2,69 dan skor EFE sebesar 2,42, posisi Stoik Coffee
dalam Matriks IE berada pada Kuadran V (middle—middle) yang mencerminkan strategi hold and maintain. Hal
ini menunjukkan bahwa Stoik Coffee berada pada kondisi yang relatif stabil, baik dari segi internal maupun

eksternal.
The IFE Total Weighted Scores
Strong Average Weak
30-40 an 20-2899 20 10-1.88 10
40 A 3 §
High
3 4040 | (] ([}
2
<
=2
[ 30
é g Description
M = . ! . i
o Medium 111, IV : Grow and build
E & 20-299 v v Vi W, V, VIl : Hold and maintain
w @ VI, VI 1X : Harvest or divest
w 2,0
o
=
Low
e |V vl IX
1.0

Gambar 4. 1 Hasil IE Matrik
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Tabel 4. 4 Hasil Analisis Matriks SWOT

10

. Struktur organisasi yang sederhana.
Struktur kegiatan usaha dengan cukup jelas
melalui  mekanisme komunikasi vang
teratur.

. Memihki aspek komunikasi dan delegasi

yang jelas.

Adanya visi ke depan vang progresif.
Memiliki akses pendanaan vang relatif
stabil dari internal.

Orientasi finansial yang jelas dengan target
margin yang cukup tinggi.

Adanya fleksibilitas dalam sistem gaji vang
menyesualkan kebutuhan karyawan.
Adanya peningkatan kedewasaan dalam
manajemen keuangan yang mendukung
keberlanjutan usaha.

Adanya strategi fokus pasar yvang jelas dan
efektif.

Memihk: kedekatan emosional dengan
konsumen sekaligus meningkatkan
AWATENEsS.

el

. Tumpang tindih jobdesk akibat adanya

rangkap peran.

Tidak ada aturan tertulis secara formal.
Ketergantungan pada modal internal.
Benefit untuk magang/part-time belum
jelas.

Jangkauan pemasaran masih terbatas pada
area tertentu.

Strategi pemasaran vang terbatas.
Pemasaran terlalu mengandalkan event.
Kapasitas mesin yang terbatas.

Seleksi sederhana sehingga berpotensi
kurang memperhatikan aspek kompetensi
Jangka panjang.
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11. Menonjolkan identitas sebagai WFC
friendly.

12. Adanya orientasi pada pemenuhan
kebutuhan konsumen berbasis experience.

13. Menonjolkan hospitality yang ramah dan
after sales.

14. Memiliki  konsistensi  pelayanan  pada
kepuasan dan kenyamanan pelanggan.

15. Memiliki alat produksi yang sudah lengkap
dan mencukupi.

16. Mampu menjaga keharmonisan tim.

17. Memiliki kekompakan tim dan budaya
kerja yang kolaboratif.

18. Mampu membangun budaya kerja yang
adaptif, progresif, serta mendorong
karyvawan melakukan perbaikan din.

19. Adanya budaya perbaikan berkelanjutan.

20. Mampu memotivasi karyawan dan menjaga
suasana kerja positif.

21. Rekrutmen open hire sesuai kebutuhan
dengan fokus pada individu vang mau
berkembang.

- | Memanfaatkan struktur orgamisasi sederhana | | Menyusun aturan  tertulis (W2) untuk
1. Memanfaatkan teknologi untuk o P
akses pesar yang lebih luns (51} dan komunikasi jelas (S52) untuk mendukung peluang program digitalisasi

) mengoptimalkan teknolozi digital (O1). UMEM (O7).
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-2

L)
'

Media sosial memperluas promosi
dan menarik pelanggan.

Minat tinggi pada UMKM kuliner
membuka pasar luas dan responsif.

Pertumbuhan penduduk menambah
konsumen potensial.

Gaya hidup konsumtif dan tren

nongkrong meningkatkan
permintaan.

Kesadaran  masyarakat  tinggi,
mendorong  pertumbuhan  pasar
UMEM.

Dukungan  pemerintah  melalui
regulasi, ruang usaha, dan
digitalisasi.

Budaya nongkrong dan konsumtif
mendukung  pertumbuhan  serta
Inovasi.

Keragaman harga menjadi pembeda
dan memperjelas segmentasi pasar.

. Variasi dan kelengkapan produk
meningkatkan daya tank dan
kreativitas.
. Kebaruan produk  menimgkatkan
daya tank, citra kreatif, dan
lovalitas.

. Bahan berkualitas meningkatkan

lovalitas konsumen dan citra positif.

Menggunakan identitas WFC friendly (511}
untuk  menarik  konsumen dari  tren
nongkrong ((5).

Memanfaatkan pelayanan konsisten (S14)
dan  hospitality ramah (513) untuk
meningkatkan loyalitas konsumen dengan
minat kuliner yang tinggi (03).
Mengoptimalkan strategi fokus pasar (S9)
untuk menangkap peluang wvariasi produk
dan harga (09, O10).

B8]

Lad

Mengurangi ketergantungan pada event
(WT) dengan memperkuat promosi lewat
media sosial (02).

Meningkatkan kapasitas mesin {W8&) agar
dapat  memenuhi  permintaan  dan
pertumbuhan penduduk (O4).

Menetapkan benefit magang/part-time lebih
jelas (W4) untuk mendukung kebutuhan
SDM dalam inovasi produk baru (O11).
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13. Strategi adaptif jangka pendek dan

inlani memrerkuat daia saini.

1. Ketergantungan tinggi pada tren
media sosial dan platform digital.
2. Tren media sosial cepat berubah,
risiko kehilangan relevansi.
3. Keterbatasan pemahaman teknologi
menghambat daya saing UMEM.
4. Selera cepat berubah dan persaingan | 1. Menggunakan alat produksi lengkap (515)
kuliner sangat ketat. untuk  menjaga  kualitas  menghadapi
5. Perubahan gaya hidup cepat, konsumen selektif (T6).
UMKM bisa kehilangan relevansi. | 2. Mengandalkan budaya kerja adaptif dan

1. Membuat pencatatan keuangan formal (W9)
agar siap menghadapi persaingan harga dan
biaya bahan (T8, T9).

2. Diversifikasi pendanaan untuk mengurangi
ketergantungan modal internal (W3) i

6. Konsumen selektif dan bergantung progresif (S18) untuk merespons perubahan tengah fluktuasi pasar (T10)
pada  ulasan, UMKM tanpa tren media sosial cepat (T2). 3 MEEl Lsum stratle . fisi " bi i
eksposur positif terancam tersisth. | 3. Memanfaatkan kedekatan emosional dengan | ™ Y gl clisiensi blaya  dan

7. Kebijakan pembatasan dan pajak konsumen (510) untuk menghadapi ancaman memngl:atkar_l Ikap_a. sitas mesin (W8) agar
mengurangi fleksibilitas dan daya selera cepat berubah (T4). tEtﬂ};]-hl-:c:rn;pEtmf di tengah ancaman harga
saing. 4. Menggunakan orientasi finansial dengan 4 :::II;L_I ;rhajj‘.b:i sistem rekrutmen {W9) untuk

%. Konsumen cenderung memilih target margin (56) untuk tetap kompetitif [ P o & K .
harga murah dengan fasilitas meskipun konsumen sensitif harga (T8). F'}Eﬂ]g]urangl fistko  lumover  karyawan
memadai. '

9. Bilaya tinggi membuat harga jual
lebih mahal dan kurang kompetitif.

10. Tingginya turnover karyawan dan
fluktuasi  harga bahan  baku
mengeanzon stabilitas.

Sumber: Data diolah peneliti (2025)
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Tabel 4.39 merupakan matriks SWOT dari Stoik Coffee. Tabel tersebut menjelaskan mengenai hasil
pencocokan antara faktor internal dan eksternal yang menghasilkan sejumlah strategi yang dapat digunakan oleh
Stoik Coffee.

4.3.5 Analisis QSPM

Berdasarkan hasil analisis pada tahap kedua (matching stage) dengan menggunakan Matriks SWOT,
diperoleh sejumlah alternatif strategi yang kemudian digunakan dalam perhitungan Matriks QSPM. Matriks
QSPM berfungsi sebagai alat kuantitatif untuk mengevaluasi berbagai alternatif strategi berdasarkan tingkat daya
tarik relatifnya. Strategi tersebut disusun dari kombinasi hasil analisis SWOT, meliputi strategi S—O, W—0O, S-T,
dan W-T.
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dan
mengembangkan
teknologi

Kekuatan AS TAS AS TAS AS TAS TAS AS TAS
No | Faktor Internal
Jaringan
distribusi  luas,
] [stratest : 00363 3 0. 1089 3 0, 1089 4 0,1452 0,1452 3 0.1089
pemasaran hybrid
{offline dan
digital).
Aknf
menyampaikan
kebutuhan pasar
2. | lokal ke prinsipal | 00,0348 4 0.1392 4 0,1392 3 0,1044 01044 4 0,1392
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pendukung
seperti telematics
dan aplikasi
monitoring.
Implementasi
ERP yang
mengintegrasikan
seluruh  fungsi
3, | Disnis dan | pozar | 3| 0044 3| 01044 | 4 0,392 | 3 | 01044 | 3 0,1044
mendukung
pengambilan
keputusan
berbasis data
real-time.
Fokus pada
4. |penyediaansolusi | g 35, 3 0,0996 3| 00996 | 3 0,0996 4 | 01328 | 4 0,1328
terbaik bagi
pelanzoan.
Komitmen
5. [ erhacel 00316 | 4 | 00264 | 3 [ o0p0048 | 4 | 01264 | 4 | 01264 | 4| 01264
eberlanjutan
(ESG)
Rekrutmen
melalui berbagai
6. |dalur. 0,0332 | 3 0,0996 30| 00996 | 3 0,0996 3| 00996 | 4 0,1328
pengembangan
SDM melalui UT
Schoaol dan
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pelatihan
herkelanjutan
Loyalitas
pelanggan jangka
7. | panjang di sektor [ 0,0363 3 0.1089
tambang dan
konstruksi
Struktur
organisasl  yang
hierarkis dan
fungsional
memudahkan
koordinasi  dan
pengambilan
keputusan.
Sumber
permodalan
beragam: laba
9 ditahan,

| pembiayaan
internal, obligasi,
serta  dukungan
dari grup Astra.
Pasokan barang
terencana, buffer
10. [ stock  tersedia, | 0,0348 4 00,1392
dan pemanfaatan
teknologi IoT &

0,1089 4 0,1452

L

0, 1089 4 0.1452

L)

0,0363 3 0.1089 0. 1089 4 0,1452

L

0,1089 4 0.1452

Laa

0.0348 3 0.1044 0.1044 0,1044

L

0,1044 0.1044

Laa
Laa
()

0.1044 01044 + 0,1392 4 0.1392

Lad
Lad




ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.13, No.4 Agustus 2026 | Page 5335

preventive
maintenance
menekan
downtime.
Menonjolkan
Il. | identitas sebagai | 0,0332 4 0,1328 4 0,1328
WFC friendly.
Adanya orientasi
pada pemenuhan
12, | kebutuban 00316 | 4 | 01264 | 4 | 01264 00948 | 4
konsumen

berbasis
experience.
Menonjolkan

13 hospitality yang
" | ramah dan after
sales.

Memiliki
konsistensi

0,0996

Lad

0,0996 0.0996

Lo
(F )

0,1264 00948

Laa
()

0,0348 3 0.1044 0.1044 0,1044 + 0,1392 4 0,1392

(F )
Laa

14 | pelayanan  pada 0.0332 4 0.1328
kepuasan  dan

kenvamanan
pelanzean.
Memiliki alat
15 produksi  yang
" | sudah  lengkap
dan mencukup.

0,0996 0,0996

Lad

0,0996 4 01328

Lad
Laa

0.,0316 4 0.1264 4 0.1264 00948

Lad

0.0948 4 01264

ad
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Mampu menjaga
16. | keharmonisan 0,0379 3 0,1137
tim.

Memiliki

17 kekompakan tim
" | dan budaya kerja
yvang kolaboratif.
Mampu
membangun
budaya kerja
yang adaptif,
I8 | progresif, serta [ 0,0332 4 0,1328
mendorong
karyawan
melakukan
perbaikan diri.
Adanya budaya
19. | perbaikan 0,0363 3 0. 1089
berkelanjutan.
Mampu
memotivasi
200 | karyawan  dan | 00348 3 0.1044
menjaga suasana
kerja positif.
Rekrutmen open
11 hire sesual
~ | kebutuhan
dengan fokus

01137 4 01516 4 01516 4 01516

Lad

00348 3 01044 0, 1044 0,1044 + 0,1392 0,1044

L
L
Laa

Laa

0.0996 4 0,1328 + 0,1328 4 0,1328

0, 1089 4 0,1452 + 0,1452 4 0,1452

Laa

0,1044 4 0,1392

Lad

0,1044 4 0,1392

L

0,0379 3 01137 01137 0,1137 + 01516 4 01516

Laa
Laa
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pada individu
yang matl
berkembang.
Kelemahan Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Tumpang tindih
jobdesk  akibat
adanya rangkap
peran.
Twdak ada aturan
tertulis  secara 0,03 2 0,06 2 0,06 2 0,06 2 0,06 1 0,03
formal.
Ketergantungan
pada modal 0,03 2 0,06
internal.
Benefit untuk
4. | magang/part-time 0,03 1 0,03 1 0,03 2 0,06 2 0.06 2 0,06
belum jelas.
Jangkauan
5 p-:ma:-;n.ran masih 0.03 I 0.03
terbatas pada area
tertentu.
Strategi
b. | pemasaran yang | 00316 1 00316 1 00316 2 00632 2 00632 2 0.0632
terbatas.
Pemasaran terlalu
mengandalkan 0,0316 1 00316 1 0,0316 1 0,0316 2 0,0632 2 0,0632
event.

0,03 2 0,06

I~

0,06 1 0.03 2 0.06 1 0,03

[
i

I~

(0,006

[¥]
h

| =]
]

0,06 0.06 1 0,03

[

0,06 1 0,03 2 0.06 2 0,06
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g |Kapasitas mesin| | 0,03 1 0,03 2 0,06 0,03 | 0,03
yvang terbatas.
Seleksi sederhana
sehingga
berpotensi
9. | kurang 00316 2 00632 2 0,0632 2 0,0632 00316 1 0.0316
memperhatikan
aspek kompetensi
jangka panjang.
Peluang Bobot AS TAS AS TAS Al TAS AS TAS AS TAS
Memanfaatkan
| |icknologi wntuk | g oige |3 | gu37a | 4 | oam32 | 4 | oas32 | 4 | o832 | 4 0,1832
akses pasar yang
lebih luas.
Media sosial
memperluas
2. | promosi dan 0,044 3 0,132 3 0,132 3 0,132 4 0,176 3 0,132
menarik
pelanzoan.
Minat tinggi pada
UMKM  kuliner
3. | membuka pasar 0,044 4 0,176 4 0,176 4 0,176 4 0,176 3 0,132
luas dan
responsif.
Pertumbuhan
4. | penduduk 00476 4 01904 4 0,1904 4 0,1904 i 0,1428 3 0,1428
menambah
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konsumen
potensial.

Gaya hidup
konsumtif  dan
tren nongkrong | 00403 3 0.1209
meningkatkan
permintaan.
Kesadaran
masyarakat
6. |Umest 0,0476 | 4 | 01904
mendorong
pertumbuhan
pasar L E M.
Dukungan
pemerintah

7. | melalui regulasi, | 0,0403 3 0.1209 4 0.1612 4 01612
ruang usaha, dan
dizitalisasi.
Budaya
nongkrong  dan
g | konsumtif 0.0458 4 0.1833
mendukung
pertumbuhan
serta inovasi.
Keragaman harga
9 menjadi pembeda
"~ | dan memperjelas
segmentasi pasar.

L
N

0,1209 4 01612 0. 1209

Laa
L)

0,1209

Laa

Tad

01428

Laa

01428 01428 0,1428

L
Lia

Tadt

0,1209 4 01612

0,1374 4 01832

Tad

0,1374 4 0,1832

L)

0.0458 4 0.1832 4 0,1832 4 0,1832 + 0,1832 01374

Laa
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Variasi dan
kelengkapan

10, | produk
meningkatkan
daya tarik dan
kreativitas.
Kebaruan produk
meningkatkan
1l. | daya tarik, citra | 0,0495 4 0,198 4 0,198 4 0,198
kreatif, dan
loyalitas.

Bahan
berkualitas

12 | meningkatkan
loyalitas
konsumen  dan
citra positif.
Strategi  adaptif
jangka  pendek
13. | dan panjang | 0,0458 3 01374 4 01832
memperkuat daya
saing.

Ancaman Bobot AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Ketergantungan
| tinggi pada tren
- | media sosial dan
platform digital.

0.0403 4 0.1612 4 01612 4 01612

Lad

0,1209 0, 1209

L)

L

0,1485 0,1485

L]

0.0403 4 0.1612 4 01612 4 0,1612 + 0,1612 4 01612

0,1374

L

0,1374 4 0,1832

L)

0,044 2 0,088 2 0,088 1 0,044 0,044 2 0,088
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Tren media sosial
o, |cepat  bembah. | g0y 12 | 00842 2| 00842 | 1 0,0421 0,0421 | 2 0,0842
risiko kehilangan
relevansi.
Keterbatasan
pemahaman
3, |teknologi 00421 2 0.0842 2 | 00842 | 1 0,042 1 0,042 2 0,0842
menghambat
daya saing
UMEM.
Selera cepat
berubah dan
4. | persaingan 0,044 1 0,044 2 0,088 2 0,088 2 0,088 2 0,088
kuliner  sangat
ketat.
Perubahan gaya
hidup cepat,
3. | UMKM bisa 0,044 2 0,088 2 0,088 2 0,088 2 0,088 1 0,044
kehilangan
relevansi.
Konsumen
selektif dan
bergantung pada
6. | ulasan, UMKM [ 00421 1 00421 1 0.0421 2 00842 0.,0421 1 00421
tanpa  eksposur
positif  terancam
tersisih.
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Kebijakan
pembatasan  dan
7. |paak 0.0421 I | 00421 1| 00421 | 2 0,0842 00421 | 2 0,0842
mengurangi
fleksibilitas  dan
dava saing.
Konsumen
cenderung
g |memilih - harga) o paes | 0,077 1| 00385 | 2 0,077 00385 | 1 0,0385
murah  dengan
fasilitas
memadai.
Biaya tinggi
membuat  harga
9. [jual lebih mahal | 00403 1 0,0403 2 0.0806 2 00806 0,0403 I 00403
dan kurang
kompetitif.
Tingginya
turmover
karyawan  dan
10. | fluktuasi  harga 0,044 1 0,044 1 0,044 2 0,088 2 0,088 1 0,044
bahan baku
mengganggu
stabilitas.
Total | 5,5627 5.5442 58006 53,3933 5,6809
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Secara keseluruhan, hasil analisis Matriks QSPM menunjukkan bahwa penguatan strategi promosi digital
merupakan arah strategis yang paling tepat bagi perusahaan untuk meningkatkan posisi kompetitif di tengah perubahan
perilaku konsumen dan dinamika pasar yang semakin digital.

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian yang telah dilakukan dengan metode wawancara dan pembobotan yang

dibagikan terhadap narasumber internal dan eksternal, maka dapat diambil kesimpulan hasil pada penelitian sebagai

berikut:

1) Posisi Stoik Coffee sudah stabil, tetapi daya ungkit pertumbuhan terbesarnya ada di promosi digital yang
konsisten (bukan event). Hasil IFE-EFE menunjukkan Stoik Coffee berada pada kondisi internal yang cukup kuat
dan adaptasi eksternal yang cukup baik, sehingga bisnis ada di posisi “stabil dan kompetitif” (IFE 2,69; EFE
2,42).

2) Strategi perusahaan tepat berada pada “Hold and Maintain”: penetrasi pasar + pengembangan produk, dengan
prioritas eksekusi pada penguatan media sosial untuk menggantikan peran event sebagai penggerak utama traffic.

3) Bukti kuantitatif (QSPM) menegaskan masalah kunci Stoik: ketergantungan pada event dan solusi paling
berdampak adalah membangun promosi media sosial yang terstruktur, lalu diikuti perapihan SDM dan kapasitas
produksi agar pertumbuhan tidak “bocor” di operasional. QSPM menunjukkan strategi prioritas utama adalah
mengurangi ketergantungan pada event dengan memperkuat promosi melalui media sosial (W7—02) dengan TAS
tertinggi 5,8006.

5.2 Saran

Meningkatnya dinamika dan tingkat persaingan dalam industri kuliner UMKM menuntut Stoik Coffee untuk terus

berinovasi dan mengembangkan usahanya agar dapat mempertahankan daya saing. Dengan demikian, beberapa saran

berikut dapat dijadikan pertimbangan bagi Stoik Coffee serta peneliti selanjutnya.

5.2.1 Saran Aspek Teoritis

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian dengan menambahkan variabel lain seperti

kepuasan pelanggan, loyalitas konsumen, atau kinerja keuangan, serta menggunakan metode kuantitatif atau mixed-

method agar diperoleh hasil penelitian yang lebih komprehensif dan mendalam, khususnya pada UMKM coffee shop
berbasis experience seperti Stoik Coffee.

5.2.2 Saran Aspek Praktis

1. Stoik Coffee disarankan untuk membangun strategi promosi digital yang lebih terstruktur dan konsisten melalui

media sosial seperti Instagram dan TikTok, dengan menonjolkan keunikan konsep homey, WFC-friendly, menu

rumahan, serta suasana komunitas yang menjadi ciri khas Stoik Coffee.

2. Event tetap dapat dipertahankan sebagai brand activation, namun tidak lagi menjadi tumpuan utama pemasaran.

3. Untuk mengurangi risiko tumpang tindih pekerjaan, Stoik Coffee disarankan mulai menyusun jobdesk dan SOP

tertulis secara sederhana namun jelas.

4. Stoik Coffee disarankan tidak hanya melatih karyawan pada aspek teknis penyajian kopi, tetapi juga pada

kemampuan hospitality dan pemahaman dasar digital branding.

Inovasi produk sebaiknya tetap berpijak pada konsep menu rumahan yang menjadi identitas Stoik Coffee, misalnya

dengan menghadirkan menu musiman, paket WFC, atau produk siap saji (roastery/beans) yang mendukung rencana

jangka panjang tanpa menghilangkan karakter utama usaha.
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